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Social media is a digital technology that is useful as a forum to share various tourist opinions. It influences
perceptions towards tourism destinations. This perception can contain information needed by other tourists and
tourism destination stakeholders to make decisions. This study aims to identify and analyze tourist sentiment based
on perceptions on Instagram regarding the Klayar Beach in Pacitan Regency and identify responses and strategies
for destination managers. This type of research is a descriptive analysis research using a qualitative approach. The
techniques used for data collection in this study were observations and interviews. Data was obtained from tourist
comments on Instagram social media regarding the Klayar Beach Pacitan Regency. The data used in this study were
obtained from the Instagram account @pacitanku from June 2021 to June 2022. The tourist perception data was then
processed using RStudio with the R programming language. The opinions on Klayar Beach can be classified the
natural beauty of Klayar Beach, Access to Klayar Beach, Tourist Experience, Revisit Intention, Disappointment,
Klayar Beach Facilities and Infrastructure. Furthermore, the results of media content to social media managers,
trying to meet the needs of tourists and taking advantage of tourist participation in Klayar Beach marketing

promotions.
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I. PENDAHULUAN

Pemasaran konvensional saat ini telah mulai
beralih ke model pemasaran digital dengan
memanfaatkan area yang lebih luas untuk menjangkau
konsumen (Sofiya, 2020). Dengan berkembang pesatnya
dunia digital ini, berbagai perusahaan dapat
menyediakan segala kebutuhan informasi bagi
konsumen untuk dapat berinteraksi dan bertukar
informasi. Internet dan media sosial berpeluang untuk
menjangkau banyak orang karena sangat memudahkan
dalam penyebaran informasi dengan cepat. Peluang
tersebut kemudian ditangkap oleh berbagai pelku
bisnis untuk melakukan strategi pemasaran di internet
(Rahmatullah, 2021). We Are Social menunjukkan
persentase pengguna media sosial yang dirangkum
sebanyak 16 besar diantaranya ialah: youtube,
whatsapp, Instagram, facebook, twitter, messenger from
facebook, line, linkedin, tiktok, pinterest, telegram,
wechat, snapchat, skype, tumblr dan terakhir ada reddit.
Media sosial juga memiliki peran penting tak terkecuali
pada aspek pariwisata. Dalam pencarian informasi dan
perilaku pengambilan keputusan, promosi pariwisata
juga melibatkan media sosial untuk menjangkau
wisatawan dalam skala yang lebih luas. Kegiatan
pemasaran pariwisata menggunakan media sosial
Instagram juga dilakukan olh Pemerintah Kabupaten
Pacitan Provinsi Jawa Timur. Promosi yang dilakukan
melalui internet dinilai lebih mudah dan mempunyai
tingkat efektivitas yang tinggi dalam menjangkau
wisatawan. Sebagai bentuk dukungan terhadap
pemerintah Kabupaten Pacitan, berbagai destinasi
pariwisata Kabupaten Pacitan memanfaatkan media
sosial Promosi yang dilakukan melalui internet dinilai
lebih mudah dan mempunyai tingkat efektivitas yang
tinggi dalam menjangkau wisatawan. Sebagai bentuk

dukungan terhadap pemerintah Kabupaten Pacitan,
berbagai destinasi pariwisata Kabupaten Pacitan
memanfaatkan media sosial Salah satu promosi yang
dilakukan adalah melalui aktivitas kampanye bertajuk
tagar, diantaranya tagar #WisataPacitan; #VisitPacitan;
#EksplorePacitan yang telah lebih dari 204 ribu
postingan.

Pemerintah Kabupaten Pacitan memiliki beberapa
destinasi pariwisata unggulan, salah satunya adalah
Pantai Klayar. Menurut Anam (2019) Pantai Klayar
merupakan salah satu destinasi dari tujuh pantai
terindah di Indonesia dan merupakan bagian dari situs
Gunung Sewu Global Geopark Indonesia. Destinasi
pariwisata Pantai Klayar Kabupaten Pacitan secara
geografis berada di Desa Sendang, Kecamatan Donorojo,
Kabupaten Pacitan, Provinsi Jawa Timur.

Beberapa daya tarik yang dimiliki Pantai Klayar
yaitu air berwarna hijau tosca yang dipadukan dengan
pasir putih dan adanya fenomena Seruling Samudra
yakni kondisi saat air laut menghantam batu karang dan
melewati celahnya sehingga air laut tersebut
menyembur ke atas dan menghasilkan suara seperti
seruling. Selain itu, terdapat bebatuan yang secara alami
membentuk menyerupai Sphynx di Mesir serta
keunikan-keunikan lain yang membuat Pantai Klayar
mendapatkan beberapa penghargaan dari Kementerian
Pariwisata. Menurut Furohmah & Setyadharma (2018),
Pantai Klayar merupakan objek wisata dengan
pertumbuhan Kkunjungan wisatawa paling banyak
meskipun lokasinya jauh dari pusat kota. Data 10 tahun
terakhir menunjukkan bahwa dari tahun ke tahun
terdapat peningkatan jumlah wisatawan Pantai Klayar
yang signifikan dan menjadi destinasi wisata dengan
angka kunjungan tertinggi di Kabupaten Pacitan selama
tahun 2019 (Tamrin&Raharja 2021).

Menurut Khalim dan Hardiyansyah (2021) ulasan
berupa persepsi pada unggahan Instagram memiliki
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pengaruh yang besar terhadap minat kunjungan
wisatawan. Berdasarkan hasil kuesioner yang telah diisi,
sebanyak 53 responden menyatakan setuju dan
sebanyak 42 responden menyatakan sangat setuju, atau
dapat dikatakan bahwa sebesar 95 persen responden
tertarik untuk berkunjung setelah membaca berbagai
persepsi positif mengenai destinasi pariwisata tersebut.
Hal ini berarti persepsi wisatawan mengenai suatu
destinasi dapat berpengaruh terhadap citra suatu
destinasi sehingga perlu menjadi perhatian guna
keberlangsungan destinasi pariwisata.

Selain beberapa manfaat dari penggunaan media
sosial bagi Pantai Klayar, terdapat pula pengaruh negatif
yang muncul Salah satu pengaruh negatif tersebut yaitu
ketika media sosial dimanfaatkan untuk membagikan
informasi yang tidak akurat, atau bahkan memberikan
opini negatif yang tidak sesuai (Rahmatullah, 2021).
Pada kolom komentar Instagram Pantai Klayar, terdapat
wisatawan yang mengatakan bahwa tidak ada tempat
pembuangan sampah sehingga banyak sampah yang
berserakan di sepanjang pantai. Tak hanya itu,
wisatawan juga mengeluhkan fasilitas parkir yang
tersedia tidak mencukupi dan petugas parkir yang
kurang kompeten dalam memberikan instruksi kepada
supir kendaraan. Hal ini memberikan pengalaman
kurang menyenangkan bagi wisatawan sehingga
muncul persepsi negatif terhadap destinasi Pantai
Klayar. Persepsi negatif yang mereka tulis di media
sosial dapat mempengaruhi citra destinasi, oleh sebab
itu perlu adanya perhatian dari pengelola Pantai Klayar.

Berdasarkan uraian tersebut, menjadi menarik
untuk dikaji mengenai persepsi dan sentimen
wisatawan terhadap destinasi pariwisata Pantai Klayar
Kabupaten Pacitan pada media sosial instagram. Tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai masukan bagi
pengelola Pantai Klayar dalam hal pengembangan
destinasi.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu
dengan mengumpulkan dan mengolah data yang
diperoleh melalui observasi dan wawancara. Observasi
merupakan pengamatan terhadap fenomena atau gejala
yang diteliti (Rukajat, 2018). Kegiatan observasi
dilakukan dengan dua tahapan yaitu observasi di media
sosial Instagram dan observasi langsung di lokasi
penelitian. Observasi pertama dilakukan dengan melihat
dan menelaah satu persatu komentar pada unggahan
akun media sosial Instagram @Pacitanku selama satu
tahun yaitu bulan Juni 2021 hingga bulan Juni 2022.
Data yang dikumpulkan berupa komentar wisatawan
yang pernah berkunjung ke destinasi pariwisata Pantai
Klayar Kabupaten Pacitan.

Teknik wawancara yang digunakan adalah
wawancara semi terstruktur (in depth interview).
Pelaksanaan pada wawancara semi terstruktur lebih
bebas dari pada wawancara terstruktur dengan tujuan
untuk menemukan jawaban dari permasalahan secara
lebih terbuka (Rukajat, 2018). Wawancara pada
penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi yang
dibutuhkan guna mendapatkan gambaran dan
penjelasan sesuai fakta mengenai objek penelitian

sehingga dapat menjawab pertanyaan penelitian yang
telah  dirumuskan. Narasumber pada kegiatan
wawancara adalah Kepala Disparbudpora Kabupaten
Pacitan dan admin sosial media Instagram @pacitanku.

Data yang digunakan pada penelitian ini ialah data
primer yang bersumber dari komentar berupa persepsi
wisatawan mengenai destinasi pariwisata Pantai Klayar
Kabupaten Pacitan yang diambil melalui media sosial
Instagram selama periode satu tahun dimulai dari bulan
Juni 2021 hingga Juni 2022. Setelah data diperoleh dan
dianalisis, kemudian dilakukan observasi lanjutan untuk
melihat kesesuaian data dari media sosial dengan
keadaan sesungguhnya di lokasi penelitian. Hal ini
dilakukan untuk menghindari informasi yang tidak
sesuai dari wisatawan.

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan
pembahasan lebih dalam terhadap isi sebuah informasi
tertulis atau tercetak di sebuah media sosial Pada
penelitian ini, data yang telah dikumpulkan kemudian
diolah dan dianalisis untuk mendapatkan sentimen
wisatawan yang pernah berkunjung ke Pantai Klayar
Kabupaten Pacitan.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara manual
yaitu mengumpulkan persepsi wisatawan mengenai
Pantai Klayar Kabupaten Pacitan di akun Instagram
@pacitanku. Kegiatan menelaah satu persatu komentar
bertujuan agar menangkap persepsi yang berasal dari
wisatawan saja, tanpa memasukkan persepsi dari akun-
akun resmi lembaga kepariwisataan di Kabupaten
Pacitan. Hal ini dikhawatirkan persepsi dari suatu
lembaga tersebut akan memberikan penilaian secara
subjektif. Setelah data mentah diperoleh kemudian
memasukkan satu persatu persepsi wisatawan ke dalam
file excel Data yang dikumpulkan berasal dari unggahan
@pacitanku mengenai Pantai Klayar selama periode satu
tahun yaitu dari Juni 2021 hingga Juni 2022.

Penelitian ini menggunakan aplikasi RStudio untuk
mengolah data yang berasal dari komentar wisatawan di
Instagram mengenai Pantai Klayar Kabupaten Pacitan.
Bahasa pemrograman R digunakan untuk menangani
permasalahan terkait statistika sebagai alat analisis data.
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan
pembahasan lebih dalam terhadap isi sebuah informasi
tertulis atau tercetak di sebuah media sosial Pada
penelitian ini, data yang telah dikumpulkan kemudian
diolah dan dianalisis untuk mendapatkan sentimen
wisatawan yang pernah berkunjung ke Pantai Klayar
Kabupaten Pacitan. Berikut adalah gambar yang
menunjukkan alur analisis data:

Crawling Preproceesiing

Data Data

vahciz Dats Visunalsasi
Apafisis Datn Data ]

Gambar 1 Alur Analisis Data

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu media penyebaran informasi digital
yang dilakukan oleh wisatawan maupun pemasar
pariwisata adalah media sosial Instagram. Peranan
Instagram dalam memasarkan produk pariwisata
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dianggap efektif karena dapat mempengaruhi
pengguna lain untuk memberikan respon secara tidak
langsung. Semakin banyak respon yang diberikan
oleh wisatawan terhadap suatu destinasi di media
sosial Instagram, maka jangkauan dari konten yang
diunggah tersebut akan semakin luas. Hal ini yang
mendorong pemasar pariwisata untuk membuat
unggahan yang menarik guna mendapatkan berbagai
respon dari wisatawan. Salah satu respon di media
sosial yang digunakan sebagai tolok ukur
keberhasilan suatu destinasi ialah  persepsi
wisatawan mengenai destinasi pariwisata tersebut.

Identifikasi dan Analisis Persepsi Wisatawan

Data yang dikumpulkan sebanyak 100 komentar
wisatawan dengan jumlah kata sebanyak 1047 kata.
Data yang dikumpulkan mulai bulan Juni 2021
hingga Juni 2022 berupa persepsi wisatawan dengan
berbagai tema yang dibahas. Kategori tema tersebut
berisi topik yang dibahas oleh wisatawan mengenai
Pantai Klayar. Pengelompokan ini diperlukan guna
mengetahui topik apa saja yang sering dibicarakan
oleh wisatawan berdasarkan pengalamannya
berkunjung ke Pantai Klayar Kabupaten Pacitan.
Lebih lanjut, pada penelitian ini ditemukan bahwa
tema yang paling sering dibahas oleh wisatawan
ialah mengenai keindahan alam Destinasi Pariwisata
Pantai Klayar. Selain itu, tema keinginan wisatawan
untuk berkunjung kembali juga sering muncul dalam
komentar. Hal ini dapat diartikan bahwa wisatawan
yang ingin berkunjung kembali bertujuan untuk
menikmati keindahan alam di Pantai Klayar.

Guna mengetahui persepsi apa saja yang muncul
dari wisatawan laki-laki dan wisatawan perempuan,
berikut disajikan tabel berisi tema pesepsi 100
wisatawan berdasarkan jenis kelamin mengenai
destinasi pariwisata Pantai Klayar Kabupaten
Pacitan:

Tabel 1 Tema Persepsi Wisatawan

No Tema/ Topik J ims Kelamll)n
1 | Akses Menuju Pantai 14 0
2 | Keindahan Alam 16 13
3 | Keinginan Berkunjung 7 14
4 Pengalaman

Menyenangkan 7 8
5 | Fasilitas dan Infrastruktur 7 4
6 | Kekecewaan 2 4
7 | Penataan Warung 2 0
8 | Kuliner 0 2

sumber: data penulis, 2022

Identifikasi dan Analisis Sentimen Wisatawan
Data komentar yang telah dikumpulkan
selanjutnya disimpan pada file CSV (Comma
Separated  Value). Data tersebut kemudian
dimasukkan ke dalam aplikasi Rstudio untuk
dilakukan tahap preprocessing yaitu tahap persiapan
yang kemudian dilakukan proses analisis sentimen.
Berdasarkan perhitungan kelas Kklasifikasi
sentimen, teks yang diidentifikasi oleh aplikasi
Rstudio sebagai sentimen positif dan negatif yaitu

sebanyak 178 teks. Ditemukan bahwa terdapat
sentimen positif sebanyak 132 dan sentimen negatif
sebanyak 46. Hal ini berarti sentimen positif
wisatawan mengenai destinasi Pantai Klayar
Kabupaten Pacitan sebesar 74% dan sisanya yaitu
sebesar 26% Dbersifat negatif. Gambar berikut
menunjukkan hasil visualisasi wordcloud sentimen
wisatawan mengenai destinasi pariwisata Pantai
Klayar Kabupaten Pacitan melalui persepsi dari
media sosial Instagram:
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Gambar 2 Word Cloud Sentimen Wisatawan

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat
diketahui sentimen wisatawan mengenai destinasi
pariwisata pantai Klayar Kabupaten Pacitan.
Sentimen positif wisatawan mengenai Pantai Klayar
lebih besar dibandingkan dengan sentimen negatif
wisatawan mengenai Pantai Klayar, sehingga
pengelola dapat melakukan promosi pemasaran
pariwisata melalui media sosial Instagram.

Terdapat berbagai kategori emosi wisatawan
mengenai destinasi Pantai Klayar Kabupaten Pacitan.
Emosi tersebut diantaranya adalah marah (anger),
antisipasi (anticipation), jijik (disgust), takut (fear),
senang (joy), sedih (sadness), terkejut (surprise) dan
percaya (trust). Emosi tersebut muncul akibat
adanya berbagai pengalaman yang dirasakan oleh
wisatawan saat mereka berkunjung ke Pantai Klayar
Kabupaten Pacitan. Emosi yang muncul merupakan
ekspresi dari pengalaman wisatawan yang pernah
berkunjung ke destinasi pariwisata Pantai Klayar
Kabupaten Pacitan. Berikut adalah pembahasan
mengenai emosi pengalaman
wisatawan yang muncul setelah dilakukan
pengolahan menggunakan RStudio:

Emosi marah muncul karena adanya keinginan
wisatawan yang tidak terpenuhi pada saat
berkunjung ke Pantai Klayar. Wisatawan yang ingin
berswafoto terhalang oleh beberapa pedagang
seperti cilok dan gorengan. Mereka tidak
mendapatkan pemandangan yang bagus dari jarak
jauh dan menganggap hal tersebut dapat
mengurangi nilai estetika Pantai Klayar.

Antisipasi perlu dilakukan oleh wisatawan
mengingat tebing pada karang yang curam dan

berdasarkan
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kurang adanya alat keselamatan bagi wisatawan
seperti pembatas dan pelampung darurat. Hal
tersebut diungkapkan oleh beberapa wisatawan
sebagai saran untuk lebih menjaga keselamatan
berwisata.

adanya kekecewaan terhadap fasilitas umum Pantai
Klayar. Salah satu ungkapan kekecewaan wisatawan
tersebut membahas tidak adanya tempat
pembuangan sampah. Hal ini membuat wisatawan
kurang nyaman karena banyak sampah yang
berserakan.

Emosi takut muncul sebagai ungkapan terhadap
besarnya ombak saat air laut sedang pasang
ditambah angin kencang yang menabrak batu
karang.

Emosi senang muncul akibat adanya perasaan
bahagia wisatawan saat mengunjungi Pantai Klayar
dan menganggap bahwa Pantai Klayar sebagai
pereda stress.

Terdapat beberapa emosi sedih yang muncul dari
wisatawan karena pernah mengunjungi Pantai
Klayar bersama orang terkasih namun akhirnya
berpisah atau tidak lagi bersama. Emosi sedih
muncul karena adanya momen indah yang tidak
dapat dinikmati lagi secara bersama dan hanya
meninggalkan memori untuk dikenang oleh
wisatawan tersebut.

Emosi terkejut diungkapkan oleh wisatawan
mengenai ombak besar yang datang dengan tiba-tiba
tanpa peringatan bahaya yang sesuai dan tidak
adanya penjaga pantai yang mengawasi wisatawan.
Emosi percaya. Wisatawan yang sudah beberapa
kali berkunjung merekomendasikan Pantai Klayar
sebagai tujuan wisata kepada teman dan kerabat.
Mereka percaya bahwa keindahan Pantai Klayar
dapat membantu menghilangkan stress akibat
rutinitas pekerjaan sehari-hari.

Hasil yang ditemukan adalah emosi senang (joy)
lebih sering muncul dibandingkan dengan emosi
lainnya. Hal ini dapat diartikan bahwa banyak
wisatawan  yang mendapatkan  pengalaman
menyenangkan yang selanjutnya mereka tulis di
media sosial. Emosi menyenangkan yang
disampaikan wisatawan di media sosial dapat
membangun komunikasi positif mengenai destinasi
Pariwisata Pantai Klayar Kabupaten Pacitan.

Identifikasi Respon Pengelola Pantai Klayar
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
dengan narasumber pengelola destinasi pariwasata
Pantai Klayar Kabupaten Pacitan (Turmudi, Kepala
Disparbudpora Kabupaten Pacitan) pada tanggal 30
Juni 2022, maka didapatkan informasi berupa
respon pengelola terhadap persepsi wisatawan
mengenai Pantai Klayar. Hasil wawancara ini

digunakan untuk menganalisis dan mengidentifikasi
respon pengelola destinasi pariwisata Pantai Klayar
terhadap persepsi wisatawan di media sosial
Instagram serta mengidentifikasi strategi
pengembngan destinasi Pantai Klayar.

Persepsi Wisatawan sebagai Penentu Kebijakan
Persepsi wisatawan di media sosial Instagram
merupakan salah satu penentu pengambilan
kebijakan dalam pengembangan Pantai Klayar
Kabupaten Pacitan. Masukan wisatawan yang
bersifat membangun akan diterima dengan baik
melalui berbagai pertimbangan seperti anggaran dan
kebutuhan bagi destinasi Pantai Klayar dan yang
utama adalah keberlangsungan lingkungan. Sebagai
contoh terdapat masukan wisatawan untuk
melebarkan area parkir karena dianggap kurang
mencukupi khususnya pada hari libur. Menanggapi
hal tersebut, Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda
dan Olahraga (Disparbudpora) Kabupaten Pacitan
berencana memperluas area parkir Pantai Klayar.
Menurut pengelola Pantai Klayar, salah satu hal
penting dalam pengembangan pariwisata adalah
penyediaan kebutuhan yang dapat menunjang
aktivitas wisatawan. Kebutuhan wisatawan dalam
berwisata yang dituangkan dalam komentar di
berbagai media sosial akan menjadi perhatian bagi
pengelola Pantai Klayar. Pengelola media sosial
Instagram sebagai admin juga bertanggung jawab
dalam memberikan informasi terkait daya tarik,
fasilitas, akses dan akomodasi hingga kondisi terkini
sebagai salah satu upaya mempromosikan destinasi
pariwisata Pantai Klayar Kabupaten Pacitan. Apabila
wisatawan memberikan informasi yang relevan
terkait Pantai Klayar maupun destinasi yang lainnya,
maka tugas admin adalah menyampaikan informasi
tersebut kepada pihak yang bertanggung jawab.

Mengatasi Persepsi Negatif Wisatawan
Penyediaan layanan informasi melalui media
sosial Instagram merupakan salah satu sarana atau
wadah agar masyakat dan wisatawan dapat
memberikan opini mereka. Dengan adanya komentar
dari wisatawan, pengelola dapat melihat pola
perilaku wisatawan saat mengunjungi Pantai Klayar.
Beberapa wisatawan yang telah berkunjung ke
Pantai Klayar tidak selalu mendapatkan pengalaman
yang menyenangkan. Hal ini yang melatarbelakangi
adanya persepsi negatif di berbagai media sosial
salah satunya pada akun Instagram @pacitanku.
Terdapat beberapa unggahan foto maupun video
yang dapat membuat wisatawan memiliki persepsi
negatif di Instagram. Salah satunya adalah berita
kecelakan yang dialami wisatawan saat berenang
hingga mengakibatkan korban jiwa. Berita ini akan
membuat wisatawan memberikan persepsi negatif
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sehingga citra Pantai Klayar menjadi kurang baik
dimata calon wisatawan lainnya. Selain itu,
pengalaman kurang menyenangkan yang dialami
oleh wisatawan mengakibatkan adanya persepsi
negatif di media sosial Instagram. Persoalan yang
ditemukan akhir-akhir ini adalah adanya keluhan
tempat parkir yang tidak cukup sehingga banyak
wisatawan yang ditolak masuk ke area Pantai Klayar
dan dialihkan ke destinasi lainnya.

Pengelola media sosial selanjutnya akan
menyaring informasi penting yang didapatkan dari
wisatawan untuk disampaikan kepada penanggung
jawab yakni divisi terkait yang berada di Kantor
Disparbudpora. Selanjutnya apabila dibutuhkan
suatu tindakan maka divisi tersebut akan
menyampaikan permasalahan kepada Kepada
Disparbudpora Kabupaten Pacitan Pantai Klayar
untuk mendapatkan persetujuan akan adanya
tindakan secara teknis. Dalam hal ini, pengelola
media sosial merupakan komunikator pemberi
informasi kepada wisatawan mengenai destinasi
pariwisata sekaligus pemberi informasi kepada
pemerintah mengenai hal yang berkaitan dengan
keresahan wisatawan.

Identifikasi Strategi Pengembangan Pantai
Klayar

Padatnya kunjungan wisatawan ke Pantai Klayar
pada libur hari raya Idul Fitri tahun 2022 menjadi
pertanda bangkitnya sektor pariwisata di Kabupaten
Pacitan. Pengelola berharap agar semua pihak
bersinergi dalam menciptakan iklim kepariwisataan
yang ramah bagi para wisatawan. Sinergi yang
dimaksud  adalah  keramahtamahan  dalam
komunikasi mulai dari pemandu wisata, ojek motor
hingga terciptanya suasana yang aman dan nyaman
serta kualitas makanan dan minuman di area
destinasi yang baik. Hal ini dilakukan guna
membangun citra positif Pantai Klayar dimata
wisatawan. Berbagai strategi dapat dilakukan oleh
pengelola sebagai upaya mengembangkan destinasi
pariwisata Pantai Klayar Kabupaten Pacitan,
diantaranya menjaga hubungan baik antara
pengelola dengan wisatawan maupun dengan
masyarakat setempat.

Pengelola Pantai Klayar hingga saat ini belum
menyediakan jasa komunikasi maupun Tourism
Information Centre (TIC) di area Pantai Klayar
Kabupaten Pacitan. Wisatawan akan mengalami
kesulitan untuk mendapatkan informasi mengenai
segala hal yang dibutuhkan saat berada di Pantai
Klayar. Namun, apabila wisatawan menginginkan
informasi mengenai Pantai Klayar maupun destinasi
lainnya bisa langsung mengunjungi TIC yang berada
di Kantor Dinas Pariwisata Budaya Pemuda dan
Olahraga. Lokasinya berjarak 30 km dari area Pantai

Klayar ke arah timur. Selain itu, demi menjaga
hubungan baik dengan wisatawan di media sosial,
pengelola melakukan interaksi timbal balik antara
pengelola media sosial Instagram dan wisatawan.
Salah satu bentuk interaksi tersebut yaitu dengan
memberikan balasan di kolom komentar maupun
balasan pesan di direct message.

Keahlian  yang  harus  dimiliki  dalam
menyampaikan pesan-pesan pemasaran dalam
kaitannya mempromosikan destinasi pariwisata
Pantai Klayar antara lain public relation, desain
grafis, foto dan videografi, hingga jurnalistik. Selain
itu, keahlian dalam menyampaikan suatu informasi
unggulan yang terperinci dan terkini juga perlu
dimiliki oleh pengelola media sosial sebagai
penyampai informasi wisata. Dalam hal ini
Disparbudpora Kabupaten Pacitan melakukan
kerjasama  dengan  pihak eksternal  untuk
memberikan pembekalan mengenai ilmu
kepariwisataan bagi masyarakat sekitar destinasi
pariwisata Pantai Klayar. Kegiatan ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman konsep dan
penerapan ilmu kepariwisataan.

Pembinaan kepada pengelola media sosial
dilakukan agar mereka dapat memberikan informasi
yang dibutuhkan oleh wisatawan mengenai destinasi
pariwisata di Pacitan secara informatif dan mudah
dipahami. Selain pembinaan, pengelola media sosial
juga  dibekali dengan  kegiatan = workshop
pengembangan media sosial dan pemasaran digital.
Dengan mengikuti kegiatan tersebut, harapannya
dapat memberikan tambahan  pengetahuan
pemasaran destinasi pariwisata pantai Klayar
Kabupaten Pacitan melalui media sosial. Dalam
melakukan kegiatan promosi Pantai Klayar,
pengelola media sosial telah membuat jadwal konten
yang diunggah. Konten tersebut berisi tentang
keindahan destinasi Pariwisata yang diunggah pada
3 waktu dalam sehari yaitu pagi pukul 07.00-10.00
WIB, siang pukul 11.00-14.00 WIB dan sore pukul
15.00-17.00 WIB. Selain itu, apabila terdapat berita
terkini mengenai pariwisata maupun hal lain akan
diunggah langsung pada saat artikel selesai dibuat.
Menurut pengelola media sosial akun Instagram
@pacitanku, semakin sering suatu konten diunggah,
maka semakin banyak pula interaksi yang terjadi.
Oleh sebab itu, konten yang diunggah oleh pengelola
media sosial sedikitnya adalah tiga unggahan per
hari.

Wisatawan yang berkunjung diketahui kurang
memiliki kesadaran dalam menjaga kebersihan area
pantai seperti membuang sampah sembarang
tempat hingga merusak dinding-dinding karang. Hal
tersebut dapat merusak estetika dan hilangnya
keaslian pantai yang keindahannya akan semakin
luntur dalam waktu singkat. Guna menghindari
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kejadian tersebut, pengelola melakukan berbagai
upaya pencegahan dengan memberikan himbauan
kepada wisatawan dalam bentuk larangan tertentu
(seperti larangan buang sampah sembarangan,
larangan berada di lokasi bahaya, larangan
melakukan ritual tertentu, larangan meletakkan
sesajen, dan sebagainya) agar wisatawan lain merasa
nyaman dan aman. Selain itu, pengelola juga
membangun sarana prasarana pelengkap seperti
penyediaan tempat sampah, kawasan parkir
pengunjung, fasilitas kamar mandi di tempat wisata,
tempat ibadah, pengaturan akses mobilitas
wisatawan. Namun, disisi lain fasilitas tersebut
kurang dapat memenuhi kebutuhan saat jumlah
wisatawan semakin meningkat. Selain memberikan
dampak ekonomi secara positif bagi masyarakat
lokal, peningkatan wisatawan yang berlebihan
memberikan ancaman seperti penurunan kualitas
lingkungan, sampah, perubahan tata guna lahan, dan
kondisi lainnya yang mengakibatkan kerusakan
ekowisata pesisir.

Pihak pengelola memberikan respon positif
terhadap antusiasme masyarakat yang berkaitan
dengan pengelolaan kawasan wisata Pantai Klayar.
Respon positif diberikan dalam bentuk kesediaan
untuk melakukan musyawarah terkait substansi
pengelolaan, pelestarian, hingga pengembangan
lanjutan untuk meningkatkan kualitas daya tarik
Pantai Klayar. Sejak usulan tersebut diterima,
masyarakat mulai aktif berpartisipasi dalam
kaitannya dengan penyampaian informasi mengenai
daya tarik wisata, penyediaan akomodasi
(penginapan), perbaikan aksesibilitas (jalur dan
jalan wisata), hingga amenitas (kelengkapan
pendukung seperti kawasan usaha, rumah makan,
dan sebagainya). Dengan meningkatnya berbagai
fasilitas di destinasi pariwisata Pantai Klayar,
diharapkan dapat meningkatkan kenyamanan
wisatawan. Ketika wisatawan tersebut mendapatkan
pengalaman menyenangkan, komentar berupa
persepsi yang ditulis di media sosial akan sesuai
dengan pengalaman wisatawan tersebut. Hal ini
mampu menciptakan citra positif bagi destinasi
Pantai Klayar.

Berbagai unggahan di media sosial mengenai
Pantai Klayar Kabupaten Pacitan oleh wisatawan
merupakan bentuk partisipasi wisatawan dalam
memperkenalkan Pantai Klayar. Dalam hal ini,
pengguna Instagram yang tidak dapat dijangkau oleh
akun @pacitanku dapat melihat dan juga mengenal
Pantai Klayar Kabupaten Pacitan melalui unggahan
wisatawan lain yang pernah berkunjung.

Langkah yang dilakukan oleh pengelola destinasi
pariwisata Pantai Klayar Kabupaten Pacitan sebagai
upaya pengembangan pariwisata merupakan
langkah yang tepat karena melibatkan masyarakat

lokal dan wisatawan secara langsung. Hal ini sesuai
dengan penelitian Gretzel dan Yoo dalam Firdaus
(2020) bahwa ulasan wisatawan lain lebih dapat
dipercaya karena dianggap netral atau tidak adanya
keberpihakan terhadap destinasi. Persepsi positif
yang disampaikan wisatawan tentu membuat citra
destinasi Pantai Klayar Kabupaten Pacitan juga
semakin baik bagi calon wisatawan lainnya.

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada

bab sebelumnya, maka diperoleh simpulan penelitian

sebagai berikut:

Persepsi wisatawan berdasarkan pengalaman
yang ditulis pada komentar di media sosial Instagram
dikelompokkan menjadi beberapa topik, diantaranya
ialah Keindahan Alam Pantai Klayar, Akses Menuju
Pantai Klayar, Pengalaman Wisatawan, Keinginan
Berkunjung Kembali, Kekecewaan, Fasilitas dan
Infrastruktur Pantai Klayar.

Analisis sentimen wisatawan menggunakan
aplikasi Rstudio menunjukkan bahwa sentimen
wisatawan mengenai Destinasi Pariwisata Pantai
Klayar Kabupaten Pacitan di media sosial Instagram
adalah positif. Selain itu terdapat berbagai emosi
wisatawan yang muncul diantaranya yakni
Kemarahan (anger), Antisipasi (anticipation), Jijik
(disgust), Ketakutan (fear), Kesenangan (joy),
Kesedihan (sadness), Terkejut (surprise) dan Percaya
(trust).

Hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa
pengelola destinasi pariwisata Pantai Klayar
Kabupaten Pacitan melakukan pengamatan dan
memberikan perhatian terhadap persepsi wisatawan
di media sosial Instagram. Persepsi Wisatawan
tersebut selanjutnya dijadikan sebagai salah satu
penentu pengambilan kebijakan. Selain itu, pengelola
juga berusaha mengatasi berbagai permasalahan
wisatawan yang memberikan persepsi negatif
mengenai Pantai Klayar Kabupaten Pacitan.

Strategi yang dilakukan oleh pengelola destinasi
pariwisata Pantai Klayar Kabupaten Pacitan guna
mengembangkan destinasi yaitu dengan menjaga
hubungan baik dengan wisatawan dan masyarakat,
memberikan pemahaman konten media sosial yang
menarik kepada pengelola media sosial, berusaha
memenuhan kebutuhan wisatawan dan
memanfaatkan partisipasi wisatawan dalam promosi
pemasaran Pantai Klayar.

Berdasarkan hasil dari observasi persepsi
wisatawan terhadap destinasi pariwisata Pantai
Klayar Kabupaten Pacitan, terdapat beberapa saran
yang bisa dijadikan masukan oleh Dinas Pariwisata,
Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten
Pacitan mengenai pengelolaan destinasi pariwisata
Pantai Klayar Kabupaten Pacitan, diantaranya:

1) Fasilitas umum seperti tempat sampah perlu
diperhatikan =~ demi  menjaga  kebersihan
lingkungan destinasi wisata. Ukuran bak sampah
yang terlalu kecil dan jauh dari area pantai
membuat wisatawan kebingungan yang akhirnya
membuang sampahnya di sembrang tempat.
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2) Perlu adanya sistem penataan bagi penjual
makanan khususnya penjual di area masuk agar
atributnya tidak menganggu keindahan pantai.

3) Perlu adanya kerjasama dengan dinas lingkungan
hidup setempat untuk pemberian pembekalan
bagi pejual makanan maupun penyedia jasa di
area Pantai Klayar agar dapat ikut serta menjaga
kebersihan dan memahami pentignya menjaga
kebersihan bersama demi keberlangsungan
destinasi.

4) Perlu adanya rambu-rambu yang sesuai standar
agar terlihat jelas oleh wisatawan, seperti
rambu-rambu larangan berenang dan pagar
melewati pembatas yang layak.

5) Kurang adanya komunikasi timbal balik antara
pengelola media sosial dengan wisatawan akan
memberikan penilaian negatif bagi pengelola
media sosial sehingga muncul kesalahpahaman
informasi yang disampaikan. Oleh karena itu,
keaktifan pengelola media sosial dan wisatawan
di media sosial perlu ditingkatkan.

6) Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Pacitan sebagai pengelola
diharapkan = dapat = menerapkan  konsep
pelestarian alam yang bertanggungjawab dengan
meningkatkan kesadaran wisatawan maupun
masyarakat sekitar untuk menjaga estetika
Pantai Klayar.

7) Diharapkan mampu dengan baik memanfaatkan
media sosial Instagram sebagai sarana promosi
pemasaran destinasi pariwisata Pantai Klayar
Kabupaten Pacitan.
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